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ABSTRAK

Tersedak bisa mengakibatkan kematian apabila penanganan yang tidak tepat.
Ketepatan penanganan didasari oleh pengetahuan yang memadai. Kurangnya
pengetahuan ibu yang mempunyai balita dalam melakukan penanganan tersedak
mengakibatkan ibu balita masih salah dalam penanganan tersedak. Penggunaan
media vidio sebagai proses pembelajaran sangat cepat dan mudah diingat
responden karena tidak hanya mendengar tatapi juga melihat secara langsung
melalui vidio. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh edukasi
pertolongan pertama terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam
penanganan tersedak balita. Rancangan penelitian menggunakan pre test and
post test menggunakan uji Wllmson yang dilakukan pada bulan Juni 2023
dengan 75 responden. Metode Permian ini merupakan penelitian kuantitatif,
desain pre eksperimen pendekatan one group pre test post test. Sampel yang
diteliti sebanyak 75 responden dengan menggunakan teknik non probabil
sampling. Instrument penelitian ini menggunakan lembar kuisioner dengan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata pengetahuan yang
diperoleh 75 responden sebelum diberikan edukasi audio visual (vidio) sebesar
11,73 dan setelah diberikan edukasi audio visual (vidio) sebesar 18,69. Hasil
analisis bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p value 0,001.
Kesimpulan Terdapat pengaruh pemberian edukasi menggunakan audio visual
(vidio) pada ibu rumah tangga terhadap pengetahuan penanaganan tersedak
balita di Banjarsari.

Kata kunci : Tersedak, audio visual (vidio), pengetahuan
ABSTRACT

Background : Chocking Is an emergency cinfition where there is a blockage o}me
respiratory airway caused by a foreign object either partially or completely. The
use of video media for the learning process is rapid and easily remembered by
respondents because it involves not only hearing but also direct visual
engagement through videos. Objective To determine the influence of first aid
education on maternal knowledge in handling chocking incidents in toddlers. The
study was conducted in Juni 2023 with 75 respondents. Method This study is
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guantitative research with a pre experimental design using a one group pre test
post test approach. The sample consisted of 75 respondents selected through
non probability sampling techniques . The research instrument utilized a
questiofyiire sheet and employed the Wilcoxon test for data analysis. Research
results The results of the study showed that the average knowledge score
obtained by 75 respondents before receiving audio visual (video) education was
11.64 and after receiving audio visual (video) education, it fas'ased fto 18.52.
The bivariate analysis using the Wilcoxon test tielded a p-value of 0.001.
Conclusion There is an of providing education using audio visual (video) media
on maternal knowledge in handling chocking incidents in toddlers in Banjarsari.
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PENDAHULUAN

Tersedak adalah keadaan darurat yang sangat berbahaya, hal ini di karenakan
dalam beberapa menit terjadinya tersedak akan menimbulkan satu atau lebih
hipoksia umum. yang menyebabkan pasien kehilangan refleks pernapasan, detak
jantung, dan kematian otak permanen dalam beberapa menit. (Dwi,
m'latiningsih dan Asnindari, 2015).

Anak-anak di bawah usia 5 tahun (balita) memiliki resiko lebih tinggi untuk
mengalami tersedak dibanding usia yang diatas lima tahun. Balita senang eksplor
sekitar dan akan mudah mengalami tersedak karena mulai senang memasukan
benda asing ke dalam mulut. Tersedak adalah salah satu mwebab utama
timbulnya kondisi tubuh anak tidak sehat dan kematian pada anak-anak,
terutama mereka yang berusia di bawah 3 tahun. Karena itu, respons cepat
diperlukan untuk mencegah kematian karena sesak napas. Faktor yang mampu
menjadi pendukung dilakukannya pertolongan pertama ialah pengetahuan ibu,
p, dan kepercayaan diri (Rasman et al., 2022).

Menurut World Health Organization (WHQ), terdapat sekitar 17. anak yang
berada pada usia 3 tahun mengalami kondisi tersedak, di mana (59,5%) karena
makanan, (31,4%) karena benda asing dan 9,1% tidak diketahui penyebabnya
(Exquisite Siahaan, 2019 ). Sementara itu, pada tahun 2016 di Amerika Serikat,
255 anak berusia antara 0 dan 19 tahun menderita sesak napas, penyakit
pernapasan, dan pada akhirnya anak tersebut meninggal dunia (Bentivegna et
al., 2018). Tersedak juga terjadi pada bayi yang berusia 2 bulan di daerah
Denpasar, Bali pada tanggal 26 Maret 2016, tersedak yang dialami oleh bayi
tersebut ialah karena tersedak setelah selesai disusui oleh ibunya (Ayuwandany,
2019). Indonesia di Grobobogan, Jawa Tengah, RS Soedjati Soemardiardjo
Purwodadi Data tahun 2016 hingga April 2018, total ada 4 kasus tersedak (mati
lemas) yang ditangani (Rahmawati & Suryani, 2018). Selain itu, pada tahun 2017
terdapat kasus bayi meninggal akibat tersedak plasenta (Prima, 2017). Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan terdapat 289 kasus kematian yang terjadi
pada tahun 2016 dan meningkat 17% dari tahun sebelumnya (Pramudiraja,
2017). Di AS, 34 anak dirawat di rumah sakit karena tersedak makanan.
Diperkirakan 12.435 anak di bawah usia 14 tahun dirawat di berbagai rumah
sakit AS, Di Indonesia, data diperoleh Novitasari (2016) di rumah sakit dokter.
Harjono, Jawa Timur, mengalami 157 kejadian mati lemas pada tahun 2009 dan
112 pada tahun berikutnya (Putri et al., 2021).
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Penanganan tersedak pada anak banyak bergantung pada peran orang tua.
Pengetahuan orang tua yang berbeda akan menyebabkan penanganan anak
tersedak yang berbeda pula. Edukasi diperlukan untuk mengubah atau
mempengaruhi perilaku orang tua terkait penanganan tersedak, salah satunya
melalui konseling. Penelitian Wulandini et al. (2018) tentang perilaku pertolongan
pertama pada ibu balita tersedak di kampung mata pencaharian Posyandu
Harapan Ibu ditemukan bahwa sebagian besar ibu (89%) belum pernah
diberikan informasi tentang pertolongan pertama jika terjadi tersedak dan hanya
14% ibu yang memiliki pertolongan pertama yang baik. bantuan pengetahuan. ,
tersedak balita pertama kali (Ningsih & Kitna Yusarti, 2020).

38

M.ETODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah teknik penelitian pra-ekspermen (one-grup pre post
test design). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah ibu yang memiliki anak
usia satu sampai tiga tahun di posyandu satu dengan jumlah 40 ibu dan
posyandu dua dengan jumlah 35 ibu di Banjarsari dan 75 responden, penelitian
ini dilakukan mulai dari bulan juni 2023 sampai selesai penelitian dengan izin etik
nomer registrasi KEPK/UMP/105/VII/2023. Instrument penelitian ini
menggunakan lembar kuisioner Tingkat pengetahuan ibu dengan pengolahan
data SPSS.

[IASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi frekuensi usia, pendidikan dan pekerjaan ibu yang memiliki
balita di Desa Banjarsari, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas.

Karakteristik Frekuensi (F) Presentase (%)
Pia

17-25 tahun 18 24
26-35 tahun 48 64
36-45 tahun 9 12
Pendidikan

Tidak sekolah 0 0
SD 6 8
SMP 19 25,3
SMA 37 49,3
Perguruan Tinggi 13 17,4
Pekerjaan

IRT 44 58,6
Pedagang 10 134
Buruh 15 20
PNS 6 8

19

Berdasarkan tabel 1 responden yang berusia rentang dari 9—25 tahun sebanyak
18 responden, rentang usia 26 tahun hingga 35 tahun sebanyak 48 responden,
usia rentang 36 tahun hingga 45 tahun sebanyak 9 responden, dengan usia
minimun 17 tahun dan usia maksimum 45 tahun.

Responden yang memiliki pendidikan terakhir Sekolah Dasar sebanyak 6
responden, responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 19
responden, responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 37
responden, responden yang memiliki pendidikan terakhir perguruan tinggi
sebanyak 13.
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28
Responden gng bekerja sebagai Ibu rumah tangga sebanyak 44 responden,
responden yang memiliki pekerjaan buruh sebany15 responden, responden
yang memiliki pekerjaan pedagang sebanyak 10 responden, responden yang
memiliki pekerjaan PNS sebanyak 6 responden.

Tabel 2 Skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada ibu yang
mempunyai Balita di Banjarsari.

Variabel Mean+5SD Min Max
Pengetahuan pretest  11,64+3,439 4 13
Pengetahuan posttest 18,52+1,519 17 21

35
Berdasarkan tabel 2 h.asil penelitian menunjukan nilai rata-rata pengetahuan
responden sebelum perlakuan diberikan adalah 11,64, median 11,00 dengan
standar deviasi 3,439, nilai min 4 dan nilai max 13. Rata-rata nilai pengetahuan
yang didapat dari penelitan yang telah dilakukan setelah diberikan
perlakuan/intervensi yaitu bernilai 18,52, nilai tengah 19,00 dan standar deviasi
1,519, min 17 dan max 21.

Tabel 3 Uji Kolmogorov Smirnov adalah karena data yang diambil oleh peneliti
>50 untuk uji normalitas data.

Kolmogorov
Smirnov

Stastistic  Df Sig Keterangan
Pre ,120 75 ,009 Tidak normal
Post ,184 75 ,001 Tidak normal

Dan hasil uji yang telah digunakan dengan Kolmogorov Smirnov menunjukan
nilai sig masingsing pre dan post yaitu 0,009 dan 0,001. Nilai sig pada pretest
dan posttest <0,05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi normal maka uji
yang dilakukan adalah uji Wilcoxon.

Pengaruh pemberian edukasi menggunakan audio visual (vidio) pada ibu
terhadap pengetahuan penanganan tersedak balita di Banjarsari

Tabel 4 Hasil analisis uji Wilcoxon
N Mean P
(minimum-maksimum)

Variabel
pengetahuan 75 11,64 (4-13)
sebelum 0,001

Variabel
pengetahuan 75 18,52 (17-21)
Sesudah

Berdasarkan hasil penelitian di atas menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji
karena untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara nilai minimum dan
maksimum, diperlukan nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum menerima
pelatihan pendidikan audiovisual (video) adalah 11,64, nilai minimal sebelum
mendapat edukasi adalah 4, nilai maksimal sebelum diberikan edukasi adalah 13.
Setelah mendapatkan edukasi audiovisual (video) adalah 18,52, nilai minimal
setelah diberikan edukasi adalah 17, nilai maksimal setelah diberikan edukasi
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adalah 21, dan p-value adalah 0,001. Dari p diperoleh hasil yang signifikan yaitu
0,001 (p<0,05).

Tabel 5 Perbedaan hasil pre post Pengaruh edukasi pertolongan pertama
tersedak balita menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks

Variabel z P
Pengetahuan

Pre - 7,538 < 0,001
Pengetahuan

Post

Berdasarkan hasil penelitian diatas diuji menggunakan uji wilcoxon menunjukan
bahwa 75 responden ada Perbedaan hasil pre post Pengaruh edukasi
pertolongan pertama tersedak balita Z = -7,538, P <0,001.

17

gompok umur produktif, yaitu kelompok ibu yang telah mencapai kematangan
dalam memberikan pengasuhan dan bimbingan kepada anak. Mayoritas
responden penelitian ini adalah diusia dewasa awal (56)% yang pada usia ini
seseorang masih mudah untuk menerima informasi yang diberikan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dzulhidayat, (2022) orang dewasa awal yang cukup
matang dan siap untuk memperoleh berbagai jenis pengetahuan, terutama
informasi tentang kesehatan adalah seseorang yang berusia antara 20 dan 30
tahun.

dasarkan penelitian Sheylla et al., (2022), mengenai dampak pendidikan
kesehatan tentang pengendalian tersedak terhadap pengetahuan ibu menyusui
bayinya, menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan menengah
pertama (SMA/ SMK), vaitu sebanyak 8 responden (50,0%). Berdasarkan
penelitian Mochlisin Fatkur Rohman, (2021) didapatkan data mayoritas SMA yang
merupakan salah ml program pemerintah wajib belajar 12 tahun sehingga
responden mampu menerima informasi dan pada akhirnya semakin banyak dan
baik pula pengetahuan yang dimilikinya.

Pengetahuan mencegah tersedak perlu dimiliki untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan keluarga agar pihak keluarga tidak hanya memiliki kesadaran,
tau atau mengerti namun dapat juga memberikan penanganan pertama dengan
cepat dan tepat sesuai tahapan dengan pelaksanaan yang sesuai dengan anjuran
berkaitan dengan kesehatan (Harigustian, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian di atas diuji dengan uji Wilcoxon karena untuk
mengetahui perbedaan median nilai minimal dan maksimal, nilai median
pengetahuan responden sebelum menerima pendidikan audiovisual (video)
adalah 11,00, nilai minimal sebelum dilakukan edukasi adalah 4, nilai maksimum
sebelum dididik adalah 13 dan nilai rata-rata setelah mendapat pendidikan
audiovisual (video) adalah 18,52, nilai minimum setelah dididik adalah 17, nilai
maksimum setelah dilakukan edukasi adalah 21. Dan p- nilainya adalah 0,001.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 75 responden memiliki perbedaan hasil
sebelum dan sesudah. Karena nilai p = 0,01 berarti hasilnya signifikan.
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Mengingat nilai rata-rata setelah tes lebih tinggi dari nilai rata-rata m:belum tes,
maka terdapat perbedaan yang signifikan yaitu terdapat perbedaan pengetahuan
responden sebelum dan sesudah mendapat pendidikan audiovisual (video). Hasil
uji statistik ini menghasilkan kesimpulan bahwa ada pengaruh pendidikan
audiovisual (video) ibu terhadap pengetahuan penanganan bayi tersedak di
Banjarsari.

Media berbpengaruh terhadap kemampuan individu dalam memahami materi
edukasi yang diberikan Mardhiah et al., (2020) dalam penelitiannya sebelum
diberi pendidikan kesehatan audiovisual pada ibu yang memiliki balita pada
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan memiliki kesamaan ciri yaitu usia,
tingkat pendidikan, penghasilan, pengalaman dan informasi. Sebelum pemberian
intervensi menunjukan tngkat pengetahuan dan sikap pada taraf yang sama. Hal
yang menjadi topik dalam diskusi ialah mengenai konten dalam video yang sudah
diputar. Berdasar analisis univariat, nampak ada penambahan atau peningkatan
rata-rata pada nilai pengetahuan serta sikap pada para ibu. Penelitian Mulyani,
(2020) pemberian pendidikan kesehatan berupa vidio dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang penanganan tersedak dan memberikan wawasan yang
luas tentang pentingnya penanganan tersedak.

127
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%SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian dan pembahasan diatas tentang Pengaruh Edukasi
Pertolongan Pertama Tersedak Pada Balita Dengan Media Audio Visual Terhadap
Tingkat Pengetahuan Ibu Di Desa Banjarsari dapat disimpulkan sebagai berikut
Berdasarkan usia mayoritas berusia 26-35 tahun (64%), berdasarkan pendidikan
mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 37 orang (49,3%) sedangkan
berdasarkan pekerjaan mayoritas sebagai IRT sebanyak 44 orang (58,6), Nilai
rata-rata tingkat pengetahuan responden Seme diberkan edukasi
menggunakan audio visual (vidio) adalah 11,64, nilai minimum 4 dan nilai
maksimum 13, Nilai rata-rata tingkat pengetahuan responden sesudah diberkan
edukasi menggunakan audio visual (vidio) adalah 18,52, nilai minimum 17 dan
ai maksimum 21, Terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang
pertolongan pertama tersedak pada Ibu di Banjarsari.

Bagi Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan dengan menambah
variabel lain dan menggunakan desain penelitian berbeda bahkan jenis penelitian
yang berbeda seperti kualitatif.
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